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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ransum yang 

mengandung tepung limbah ikan terhadap konsumsi ransum, bobot hidup serta 

bobot karkas puyuh jantan. Penelitian ini dilaksanakan pada Juli 2021 di kandang 

unggas Laboratorium Produksi Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. Analisis proksimat tepung limbah ikan dan ransum 

dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 6  kali pengulangan setiap satuan 

percobaan terdiri dari 1 ekor puyuh sehingga total puyuh yang digunakan 30 ekor. 

Perlakuan yang diberikan yaitu ransum tanpa pemberian tepung limbah ikan (P0), 

ransum dengan tepung limbah ikan 2% (P1), ransum dengan tepung limbah ikan 

4% (P2), ransum dengan tepung limbah ikan 6% (P3), dan ransum dengan tepung 

limbah ikan 8% (P4). Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam. Hasil 

analisis ragam menunjukkan pemberian ransum yang mengandung 2, 4, 6 dan 8% 

tepung limbah ikan, tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, 

bobot hidup, dan bobot karkas puyuh (Coturnix coturnix japonica) jantan , tetapi 

pada penambahan tepung limbah ikan 6% (P3) memberikan pengaruh yang lebih 

baik terhadap konsumsi ransum, bobot hidup, dan bobot karkas puyuh (Coturnix 

coturnix japonica) jantan. 

 

Kata Kunci : Bobot hidup, Bobot karkas, Konsumsi ransum, Puyuh (Coturnix 

coturnix japonica) jantan, Tepung limbah ikan 



ABSTRACT 

 

EFFECT OF RATIONS CONTAINING FISH WASTE FLOUR ON 

RATION CONSUMPTION, LIVE WEIGHT AND CARCASS WEIGHT OF 

QUAILS (Coturnix coturnix japonica) MALE 

 

 

By 

  

 

Joslyn Farid Amirul Sodiq 
 

 

 

This study aims to find out the effect of giving rations contained fish waste flour 

to the consumption of rations, life weights and the weight of male quail carcass. 

This research was conducted in July 2021 in the chicken coop of Laboratory 

Animal Production Faculty of Agriculture, University of Lampung. The 

proximate analysis of fish waste flour and rations was conducted at the Laboratory 

of Nutrition and Livestock Food, Department of Animal Husbandry, Faculty of 

Agriculture, University of Lampung. The study used a Complete Randomized 

design with 5 treatments and 6 repetitions, each experimental unit consisted of 1 

quail so that a total of 30 quails were used. The treatment given are rations 

without the provision of fish waste flour (P0), rations with 2% fish waste flour 

(P1), rations with 4% fish waste flour (P2), rations with 6% fish waste flour (P3), 

and rations with 8% fish waste flour(P4). The data obtained is analyzed with 

analysis of variance. The results of the analysis of variance showed that the 

provision of ration containing 2, 4, 6 and 8% fish waste meal had no significant 

effect (P>0,05) on ration consumption, live weight and carcass weight in quail 

(Coturnix coturnix japonica) male, but on the addition of fish waste flour 6% (P3) 

gave a better effect on ration consumption, live weight, and carcass weight of 

quail (Coturnix coturnix japonica) male. 

 

Keywords : Live weight, carcass weight, ration consumption,  

quail (Coturnix coturnix japonica) male, fish waste flour 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Seiring dengan perkembangan zaman dan pertumbuhan ekonomi yang semakin 

meningkat, serta dengan diiringi pertambahan penduduk yang ada di Indonesia, 

kebutuhan pangan pun semakin meningkat. Salah satu pangan yang berperan 

penting terhadap kesehatan masyarakat adalah pangan yang memiliki sumber 

protein tinggi. Salah satu sumber protein tinggi berasal dari protein hewani yang 

sangat dibutuhkan manusia untuk tumbuh dan berkembang. Protein hewani 

tersebut dapat bersumber dari daging ruminansia dan unggas. 

 

Unggas merupakan salah satu sumber protein hewani yang sangat diminati oleh 

masyarakat, salah satu jenis unggas yang dapat memenuhi kebutuhan protein 

hewani masyarakat adalah puyuh. Puyuh mempunyai potensi yang tinggi sebagai 

salah satu sumber protein hewani, karena banyak diminati oleh semua golongan 

masyarakat. Hal ini disebabkan oleh puyuh memiliki harga yang relatif murah 

serta mudah didapat. Untuk memperoleh daging puyuh dapat berasal dari puyuh 

jantan, karena puyuh betina biasanya banyak digunakan sebagai penghasil telur. 

 

Daging puyuh digunakan sebagai sumber protein hewani dapat dimanfaatkan 

untuk kebutuhan pemenuhan gizi, karena menurut Listiyowati dan Roospitasari 

(1992), daging puyuh  mengandung 21,1% protein serta 7,7% kandungan lemak, 

sedangkan menurut Sang (2012) kandungan lemak daging puyuh  7,70% dan 

protein 21,10%. Kandungan protein yang cukup tinggi serta kandungan lemak 

yang rendah dari daging puyuh dapat dijadikan sebagai pilihan untuk memenuhi 

kebutuhan protein hewani bagi masyarakat.
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Menurut Diarmita (2017), ayam ras pedaging atau broiler menyumbang produksi 

daging tertinggi dari unggas lain yaitu sebesar 1,848,06 ton, ayam buras 296,19 

ton, ayam ras petelur 113,99 ton, itik 43,16 ton, puyuh 0,86 ton, dan merpati 0,32 

ton selama tahun 2017. Pada data tersebut menunjukkan bahwa, produksi daging 

puyuh masih sangat rendah serta menjadi sumber peluang usaha besar.  

Terhambatnya perkembangan puyuh  dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satu penyebabnya adalah kurang efisiennya manajemen pemberian pakan 

yang dilakukan. Dilihat dari aspek ekonomis, biaya pakan menyumbang 70% dari 

total biaya produksi ternak puyuh (Khalil, 2015). Tingginya harga pakan 

komersial dapat menghambat dalam pengembangan usaha ternak unggas yang ada 

di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh bahan baku pakan merupakan produk impor 

sehingga menyebabkan harganya tinggi dan berfluktuasi (Mulyantini, 2010). 

 

Ransum komersial puyuh pedaging jarang tersedia serta memiliki harga yang 

cukup mahal, maka diperlukan kreativitas serta inovasi baru dalam penyusunan 

bahan pakan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada sebagai bahan pakan, 

namun dengan kualitas yang memiliki kandungan gizi yang baik, ketersediaan 

bahan pakan yang kontinu, dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. 

Pengolahan limbah ikan menjadi tepung ikan merupakan salah satu solusi yang 

dapat menjadi alternatif dalam penyedia bahan pakan puyuh sumber protein 

hewani, serta sebagai penyedia asam amino yang akan digunakan untuk 

pertumbuhan puyuh.  

 

Tepung limbah ikan yang diperoleh dengan melalui penyortiran memiliki 

kandungan protein sebesar 53,62%, dan tepung ikan yang berasal dari limbah ikan 

yang tidak melalui penyortiran kadar proteinnya sebesar 47,34% (Sihite, 2017). 

Hal ini menunjukkan bahwa limbah ikan berpotensi sebagai sumber pakan 

berprotein tinggi yang dapat digunakan sebagai bahan ransum untuk puyuh 

(Coturnix coturnix japonica) Jantan. Penggunaan olahan limbah ikan diharapkan 

mampu meningkatkan produktivitas ternak dan menekan biaya produksi. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian tepung limbah 
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ikan dalam ransum dengan kadar yang berbeda terhadap konsumsi ransum, bobot 

hidup, dan bobot karkas puyuh jantan. 

 

I.2  Tujuan Penelitian 

 

1) Mengetahui pengaruh pemberian ransum yang mengandung tepung limbah 

ikan terhadap konsumsi ransum, bobot hidup, dan bobot karkas puyuh 

(Coturnix coturnix japonica) jantan; 

2) Mengetahui persentasi pemberian ransum yang mengandung tepung limbah 

ikan yang terbaik terhadap konsumsi ransum, bobot hidup, dan bobot karkas 

puyuh (Coturnix coturnix japonica) jantan. 

 

1.3  Manfaat Penelitian  

 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi serta menambah 

wawasan kepada pembaca dan peternak mengenai potensi limbah ikan sebagai 

pakan alternatif sumber protein hewani tinggi, mengetahui pengaruh dari 

pemberian tepung limbah ikan terhadap konsumsi ransum, bobot hidup, dan bobot 

karkas puyuh (Coturnix coturnix japonica) jantan yang dihasilkan. Serta 

diharapkan mampu mengurangi dampak  pencemaran lingkungan akibat limbah 

perikanan. 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Puyuh merupakan salah satu ternak unggas yang cukup banyak dibudidayakan 

untuk membantu memenuhi kebutuhan konsumsi protein hewani. Puyuh jantan 

jarang digunakan sebagai indukan pejantan sehingga memiliki potensi lain sebagai 

penghasil daging yang memiliki nilai ekenomis. Menurut Nugraheni (2012), 

efisiensi burung puyuh mengubah ransum menjadi daging cukup baik, dan dapat 

menghasilkan bobot hidup berkisar 100--140 g/ekor dengan persentase karkas 

sekitar 73,33%. 
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Usaha budidaya puyuh masih menghadapi berbagai kendala, salah satu 

permasalahan yang dihadapi adalah tingginya harga bahan pakan dengan nutrisi 

yang baik dan memiliki kandungan protein yang tinggi. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan produktivitas  puyuh adalah dengan pemanfatan 

sumberdaya lokal yang tersedia sebagai alternatif bahan pakan. Salah satu 

sumberdaya yang memiliki potensi untuk dijadikan sebagai bahan pakan ternak 

adalah limbah ikan, karena memiliki harga murah, mudah didapat, dan memiliki 

kandungan protein yang cukup tinggi. 

 

Kandungan protein dalam limbah ikan berfungsi sebagai sumber asam amino dan  

materi dasar penyusun semua jaringan tubuh  puyuh. Dalam penyusunan ransum, 

kualitas protein merupakan hal penting yang berkaitan dengan kebutuhan asam 

amino. Asam amino memiliki fungsi sebagai penyusun protein atau polipeptida 

dan ikut berperan mendukung reaksi metabolism sel-sel di dalam tubuh puyuh. 

Puyuh  memerlukan asam amino untuk perkembangan dalam tubuhnya terutama 

asam amino esensial karena tidak dapat diproduksi oleh tubuh. 

 

Dari segi komposisi limbah ikan memiliki kandungan nutrisi yang cukup baik. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sihite (2017), komposisi nutrisi tepung ikan 

yang berasal dari limbah ikan yang disortir memiliki kandungan kadar air 15,04%, 

protein 53,62%, serat kasar 2,98%, abu 18,73%, lemak 9,54%, kalsium 2,46%, 

phospor 4,60%, dan garam 3,89%. Tepung ikan yang berasal dari limbah ikan 

yang tidak disortir yaitu kadar air 15,75%, protein 47,34%, serat kasar 10,10%, 

abu 21,50%, lemak 12,72%, kalsium 2,62%, phospor 4,65%, dan garam 3,99%. 

 

Hasil penelitian Hidayatullah (2015) pada ayam buras umur 18 bulan 

menunjukkan bahwa penggunaan tepung ikan rucah dengan nilai sebesar 2%, 4%, 

6%, dan 8% dalam ransum dapat  meningkatkan penampilan produksi ayam buras 

dan menurunkan konversi ransum pada ayam buras. Penggunaan tepung ikan 

rucah dengan nilai 8% dalam ransum ayam buras memberikan efek terbaik 

terhadap konsumsi ransum (g/ekor/hari). Berdasarkan uraian di atas tampak 

bahwa limbah ikan merupakan salah satu bahan pakan yang layak dijadikan bahan 
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campuran di dalam ransum puyuh pada penelitian ini, karena tepung limbah ikan 

memiliki kandungan nutrisi yang cukup lengkap.  Oleh sebab itu, diduga level 

pemberian 2%, 4%, 6%, dan 8% tepung limbah ikan terhadap puyuh (Coturnix 

coturnix japonica) jantan dapat memberikan hasil yang baik terhadap peningkatan 

konsumsi ransum yang erat kaitannya dengan pertumbuhan bobot badan. Semakin 

tinggi bobot tubuh yang didapat, maka tinggi pula bobot hidup, serta bobot 

karkas. 

 

1.5  Hipotesis 

 

1) Terdapat pengaruh pemberian tepung limbah ikan terhadap konsumsi ransum, 

bobot hidup, dan bobot karkas puyuh (Coturnix coturnix japonica) jantan; 

2) Terdapat persentasi pemberian tepung limbah ikan yang terbaik terhadap 

konsumsi ransum, bobot hidup, dan bobot karkas puyuh (Coturnix coturnix 

japonica) jantan. 

 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Puyuh  

 

Puyuh  merupakan salah satu sub spesies dari genus Coturnix yang tersebar di 

seluruh daratan kecuali di Amerika. Puyuh jepang japanese quail (Coturnix 

coturnix japonica) mulai masuk dan diternakan di Amerika pada tahun 1870 dan 

disebut dengan Bob White Quail.  Puyuh terus dikembangkan dan menyebar 

 keseluruh dunia sebagai unggas penghasil telur dan daging.  Puyuh betina biasa 

dimanfaatkan sebagai penghasil telur sedangkan puyuh jantan sebagai penghasil 

daging (Dewi dan Setiohadi, 2010).  Di Indonesia jenis burung puyuh Coturnix 

coturnix japonica mulai diternakan semenjak tahun 1979 (Mayun, 1986).  

 

Gambar 1. Puyuh (Coturnix coturnix japonica) jantan (a) dan betina (b). 

 

Ciri-ciri puyuh (Coturnix coturnix japonica) memiliki bentuk badan yang relatif 

besar dari jenis puyuh lainnya, badan bulat, ekor pendek, paruh pendek, dan kuat, 

serta memiliki 4 jari kaki.  Jenis kelamin dapat dibedakan berdasarkan warna

(a) (b) 
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bulu, suara serta berat tubuh.  Puyuh jantan dewasa memiliki bulu dada berwarna 

merah sawo matang tanpa ada belang serta bercak-bercak hitam, puyuh betina  

dewasa memiliki bulu dada yang berwarna merah sawo matang dengan garis-garis 

atau belang-belang  hitam, selain itu suara puyuh jantan lebih keras daripada 

betina (Nugroho dan Mayun, 1986) (Gambar 1). 

 

Perbedaan warna bulu yang cukup mencolok antara puyuh jantan dan betina 

sering dijadikan sebagai patokan penentu dari jenis kelamin.  Puyuh  jantan 

biasanya  tidak memiliki bercak cokelat kehitaman (warna cinnamon) seperti 

milik betina (Woodard et al., 1973).  Selain warna bulu, penentu jenis kelamin 

puyuh  dapat diketahui dari suaranya.  Suara puyuh jantan lebih keras, khas dan 

berat dibandingkan dengan puyuh betina.  Pada umur 5--6 minggu puyuh jantan 

sudah mulai dapat bersuara dan suaranya lebih keras dari pada puyuh betina, pada 

bagian kelamin akan terdapat benjolan merah di antara ekor dan kloaka apabila 

dipijat akan mengeluarkan seperti busa melalui kloaka (Nugrahanti, 2003). 

 

Puyuh(Coturnix coturnix japonica) memiliki klasifikasi ilmiah sebagai berikut 

Kingdom  :  Animal  

Phylum  :  Chordata 

Kelas   :  Aves 

Ordo  :  Galiformes 

Famili :  Phasianidae  

Genus :  Coturnix  

Spesies  :  Coturnix coturnix japonica 

 

Puyuh  mempunyai dua fase pemeliharaan, yaitu fase pertumbuhan dan fase 

produksi.  Fase pertumbuhan terbagi lagi menjadi dua bagian yaitu fase starter 

umur 1 hari hingga 2--3 minggu dan fase grower umur 18--40 hari.  Pada fase 

produksi puyuh umur 6 minggu ke atas memasuki masa layer atau produksi 

(Lokapirnasari, 2017). Laju pertumbuhan burung puyuh  dipengaruhi oleh umur, 

jenis kelamin, spesies, pakan yang dikonsumsi, protein, energi metabolisme, dan 

fisiologi lingkungan (Wahyu, 1997).  
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Kematangan seksual puyuh lebih cepat sehingga interval generasi burung puyuh 

sangat pendek.  Puyuh jantan mencapai dewasa kelamin pada umur 5--6 minggu, 

sedangkan untuk dewasa tubuh puyuh umur 8 minggu. Puyuh jantan dapat 

dipanen dan dipasarkan dagingnya pada umur 5--6 minggu. Burung puyuh jantan 

menghasilkan bobot hidup berkisar antara 100--140 g/ekor, sedangkan untuk 

presentase karkas sekitar 73,33% (Nugraheni, 2012). 

 

Ditinjau dari kemampuan puyuh  memiliki pertumbuhan yang lebih cepat 

daripada unggas lain, memiliki interval generasi yang pendek (3--4 generasi / 

tahun), produksi telur yang tinggi (150--300 telur/tahun), kandang budidaya relatif 

kecil untuk sekitar 40 ekor puyuh dewasa dapat digunakan luas 1 m2 dengan 

panjang per unit diusahakan kurang dari 200 cm dan lebar sebaiknya tidak lebih 

dari 75 cm.  Konsumsi ransum relatif sedikit yaitu sekitar sekitar 20--25 g per 

ekor per hari (Listiyowati dan Kinanti, 2009).  Berdasarkan bobotnya puyuh  

jantan memiliki berat yang lebih ringan daripada puyuh betina, yaitu 117 g  

sedangkan burung puyuh betina dapat mencapai 143 g per ekor (Slamet, 2014). 

 

2.2  Ransum  

 

Ransum merupakan susunan dari beberapa pakan ternak unggas yang di dalamnya 

harus mengandung zat nutrisi yang lain sebagai salah satu kesatuan, dalam 

jumlah, waktu, dan proporsi yang dapat mencukupi kebutuhan (Rasyaf, 2011). 

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam usaha budidaya burung puyuh, 

karena merupakan kebutuhan dasar setiap ternak (Afria et al., 2013).  Apabila 

kualitas pakan penyusun ransum rendah maka ternak dapat mengalami defisiensi 

nutrien yang dibutuhkan (Wahju, 2004).   

 

Burung Puyuh  pada fase pembesaran sebaiknya diberi pakan dengan kandungan 

nutrisi yang lengkap, sesuai dengan kebutuhan gizi burung puyuh  pada setiap 

fasenya (Waluyo, 2006). Unsur-unsur nutrisi tersebut adalah protein, energi, 

vitamin, mineral, dan air. Kekurangan unsur-unsur tersebut dapat menyebabkan 
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gangguan kesehatan serta produktivitas. Seluruh unsur gizi dipadukan dan 

digunakan untuk kebutuhan hidup, menggantikan bagian-bagian tubuh yang rusak 

dan untuk pembentukan telur (Rasyaf, 2003). 

  

Ransum yang diberikan harus disesuaikan dengan fase pertumbuhanya. Pada fase 

stater dan fase grower  puyuh membutuhkan pakan dengan kandungan protein 

minimal 19,0% (SNI, 2009). Berdasarkan kebutuhan nutriennya yaitu energi 

metabolis sebesar 2.800 kkal/kg. Fase layer  kebutuhan energi metabolis sebesar 

2.800 kkal/kg serta kandungan protein 20--22% (Lokapirnasari, 2017). 

Kandungan lemak dalam ransum burung puyuh fase starter, grower dan layer 

maksimal hanya 7,0% (SNI, 2009). Kandungan mineral yang dibutuhkan  puyuh 

hanya berkisar 0.90--1.20% untuk starter dan grower, sedangkan layer 2,50--

3,50% dengan kandungan fosfor 0,60--1,00% dan, kandungan vitamin yang 

dibutuhkan A, D, E, K, dan C (Lokapirnasari, 2017). 

 

Pada penyusunan ransum unggas, diperlukan perhitungan antara perbandingan  

kandungan protein dengan energi.  Keseimbangan energi dan protein yang ideal 

pada puyuh starter hingga grower sekitar 140, yang diperoleh dari energi  2.800 

kkal/kg dibagi dengan kebutuhan nutrien kandungan protein 20% (Lokapirnasari, 

2017). Kandungan energi dengan protein harus diupayakan seimbang karena 

apabila energi terlalu berlebih dapat menyebabkan berkurangnya konsumsi 

protein. Protein merupakan salah satu unsur penting dalam formulasi ransum, 

dimana protein berperan penting sebagai sumber asam-asam amino, sumber 

energi dalam tubuh, sebagai pembentuk beberapa enzim dan hormon serta materi 

penyusun dasar pembentukan semua jaringan tubuh (Lokapirnasari, 2017). 

 

Perlu diperhatikan kualitas protein untuk penyusun ransum burung puyuh.  

Kebutuhan asam amino, terutama asam amino esensial harus terus tersedia dalam 

ransum, karena asam amino esensial tidak dapat disintesis di dalam tubuh.  

Apabila defisiensi protein terjadi dalam waktu yang cukup lama, maka akan 

berakibat rendahnya pertumbuhan pada puyuh dan bahkan dapat menimbulkan 

kematian (Lokapirnasari, 2017). Menurut Slamet (2014), karbohidrat sangat 
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dibutuhkan ternak sebagai kebutuhan energinya sehari-hari.  Energi memiliki 

banyak fungsi dalam kehidupan makhluk hidup, yaitu untuk kebutuhan hidup 

pokok, pergerakan otot, sintesis jaringan-jaringan baru, aktivitas, serta untuk 

memelihara temperatur tubuh agar tetap stabil. Energi yang terkandung di dalam 

ransum memiliki hubungan terhadap konsumsi ransum, dimana energi dalam 

ransum dapat menjadi pembatas terhadap konsumsi ransum.  Apabila kebutuhan 

energi unggas telah terpenuhi maka unggas secara naluri akan berhenti 

mengkonsumsi ransum.  Kekurangan energi di dalam ransum akan menyebabkan 

meningkatnya konsumsi ransum pada ternak dan apabila energi kurang dari 

kebutuhan hidup pokok, maka dapat menyebabkan penurunan berat badan pada 

ternak (Lokapirnasari, 2017). 

 

2.3  Tepung Limbah Ikan  

 

Tepung ikan (fish meal) adalah salah satu produk pengawetan ikan dalam bentuk 

kering, dimana ikan yang masih utuh digiling menjadi tepung.  Bahan baku 

tepung Ikan umumnya adalah ikan-ikan yang kurang ekonomis, hasil sampingan 

penangkapan selektif  dan limbah dari pengolahan hasil perikanan yang berupa 

kepala, tulang, hati, sirip, jeroan, serta ekor. Pemanfaatan limbah pengalengan 

ikan merupakan salah satu sumber protein dalam menyusunan ransum, sebab 

kandungan protein limbah pengalengan ikan mencapai 58,52% (Sucofindo, 2013). 

 

Hasil penelitian Pratiwi et al. (2013) menunjukkan bahwa tepung ikan dari hasil 

limbah ikan berpotensi sebagai bahan pakan sumber protein, terlihat dari 

tingginya kadar protein kasar yaitu sekitar 50% yang terkandung di dalamnya.  

Selain itu, pada tepung ikan hasil dari limbah ikan ruca memiliki kandungan 

protein yang tinggi yaitu sebesar 59,13% (Haris dan Nafsiyah, 2019).  Pada 

tepung ikan yang diolah dari ikan utuh atau limbah ikan berjenis ikan pelangis 

juga memiliki kandungan protein tinggi yaitu 62%, sedangkan yang bersumber 

dari ikan teri berkisar 53,5% dan yang berasal dari limbah sisa ikan berkisar 46% 

(Bagau, 2012). Selain sebagai sumber protein tepung ikan juga dapat digunakan 

sebagai sumber kalsium. Tepung ikan yang baik mempunyai kandungan protein 
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kasar 58--68%, air 5,5--8,5%, serta garam 0,5--3,0%. Berdasarkan besarnya kadar 

air, tepung ikan yang berkualitas tinggi memiliki kadar air 6--10%, yang 

merupakan batas aman terhadap penggunaan kadar air oleh mikroba, sehingga 

tepung ikan terbebas dari kerusakan akibat aktivitas mikroba dan menekan 

aktivitas enzim peroksidase (Kurnia dan Purwani, 2008). Selain itu, tepung ikan 

yang baik memiliki tekstur kering, halus dan tidak menggumpal. Hal ini 

dipengaruhi oleh adanya proses pemanasan sehingga akan menghasilkan tepung 

ikan yang bertekstur kering, memiliki partikel seragam, dan halus (Mardiana dan 

Fatmawati, 2014). 

 

Kandungan protein atau asam amino tepung ikan dipengaruhi oleh bahan ikan 

yang digunakan serta tergantung cara pengolahannya. Pemanasan yang berlebihan 

menghasilkan tepung ikan yang berwarna cokelat serta kadar protein (asam 

amino) menjadi rendah atau  rusak (Sitompul dan Saulina 2004). Warna gelap 

atau coklat pada pembuatan tepung ikan dapat terjadi saat pemanasan (browning 

reaction non enzimatik).  Browning reaction (reaksi pencokelatan) dapat terjadi 

pada bahan pakan yang memilik kadar protein tinggi dan mengalami pemanasan 

di suhu lebih dari 35ºC, warna cokelat tersebut berasal dari kandungan proteinnya  

karena karbohidrat akan bereaksi dengan protein bila ada panas (Haryati, 2006). 

 

Menurut Assadad et al. (2015), pengeringan merupakan salah satu bagian dari 

proses pembuatan tepung ikan. Pengeringan bertujuan untuk mengeluarkan atau 

menghilangkan sebagian air dari suatu bahan dengan cara menguapkan air 

tersebut dengan energi panas. Proses pengeringan dapat mempengaruhi kualitas 

bahan pakan tersebut terutama tepung ikan. Beberapa metode pengeringan yaitu 

pengeringan dengan menggunakan sinar matahari, oven, dan kering udara. 

Pengeringan dengan menggunakan oven akan menghasilkan kualitas bahan pakan 

yang lebih baik dan dianggap lebih efisien karena dilakukan dengan waktu yang 

singkat namun mampu menurunkan kadar air yang tinggi. Akan tetapi 

pengeringan menggunakan oven dengan suhu yang tinggi dapat mempengaruhi 

struktur biokimia bahan tersebut (Winangsih et al., 2013). 
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2.4  Konsumsi Ransum 

 

Menurut Anggorodi (1985), konsumsi ransum adalah banyaknya ransum yang 

telah dikonsumsi oleh seekor ternak dalam kurun waktu 1 hari atau memiliki 

selisih antara jumlah makanan yang diberikan dengan jumlah makanan sisa 

selama 24 jam.  Konsumsi ransum dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

kualitas pakan (komposisi nutrisi dalam ransum, kualitas pelet, formulasi, 

ransum), serta manajemen (manajemen lingkungan, kepadatan kandang, 

ketersediaan pakan, ketersediaan air minum dan kontrol terhadap penyakit) 

(Ferket dan Gernat, 2006).  

 

Menurut North dan Bell (1992), faktor lain yang dapat mempengaruhi konsumsi 

ransum puyuh  adalah ukuran tubuh, berat badan, tahapan produksi, suhu 

lingkungan, dan keadaan energi pakan.  Puyuh  memiliki kemampuan 

pertumbuhan yang lebih cepat daripada unggas yang lain serta konsumsi pakan 

yang lebih sedikit.  Rata-rata konsumsi pakan puyuh  periode pertumbuhan 

berkisar 10,35--11,66 g/ekor/hari.  Besar kecilnya konsumsi pakan akan 

mempengaruhi konsumsi protein (Mahfudz et al., 2010). Jumlah ransum perhari 

yang diberikan pada burung puyuh berdasarkan umurnya dapat dilihat  

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jumlah ransum perhari berdasarkan umur puyuh  

Umur Burung Puyuh  Jumlah Ransum yang Diberikan  

 ------(g/ekor/hari)----- 

1 hari--1 minggu 2 

1 minggu--2 minggu 4 

2  minggu--4 minggu 8 

4 minggu--5 minggu 13 

5 minggu--6 minggu 15 

Di atas 6 minggu  17-19 

Sumber : Listiyowati dan Roospitasari (2009). 
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Pemberian ransum pada puyuh  harus didasari pada kebutuhan setiap fase puyuh 

tersebut.  Pada fase starter anak puyuh  umur 1 hari hingga 2--3 minggu 

membutuhkan ransum dengan kandungan protein sekitar 19% dan energi  

metabolis sekitar 2.800 kkal/kg, pada usia grower umur 18--40 hari, 

membutuhkan protein minimal 17% dengan  energi metabolis 2.800 kkal/kg, dan 

pada pada fase  finisher atau layer  membutuhkan protein minimal 20--22% 

dengan energi metabolism minimal 2.600 kkal/kg (SNI, 2009). 

 

Jumlah ransum yang dikonsumsi dapat menunjukkan apakah ransum yang dibuat 

disukai oleh ternak tersebut atau tidak. Apabila konsumsi ransum yang diberikan 

rendah dapat menjadi indikasi bahwa ransum tersebut kurang palatabel untuk 

ternak. Selain itu, konsumsi ransum yang rendah juga dapat disebabkan oleh 

kandungan energi yang terdapat dalam ransum terlalu tinggi, sedangkan apabila 

konsumsi ransum tinggi namun tidak diiringi dengan peningkatan produksi maka 

dapat menunjukkan bahwa ransum tersebut memiliki kualitas yang kurang baik 

(Setyono et al., 2013). 

 

2.5  Bobot Hidup 

 

Soeparno (1998) menyatakan bahwa  bobot hidup adalah bobot ternak pada akhir 

masa pemeliharaan yang telah melalui penimbangan setelah dipuasakan selama ± 

6 jam. Pemuasaan unggas bertujuan agar saluran pada pencernaan bersih dan telah 

relatif kosong dari kotoran, sehingga memperkecil kemungkinan proses 

pemotongan karkas terkontaminasi oleh kotoran saluran pencernaan (Srigandono, 

1998).  Bobot hidup merupakan implementasi dari konsumsi ransum, sehingga 

bobot hidup yang tinggi diakibatkan oleh konsumsi ransum yang tinggi pula 

(Rasyaf, 2011).   

 

Bobot hidup berkorelasi dengan bobot badan yang dapat diartikan sebagai 

akumulasi dari hasil metabolisme di dalam tubuh, yang didukung oleh pakan yang 

dikonsumsi serta optimalisasi penggunaan pakan. Nutrisi yang cukup dapat 

memaksimalkan pertumbuhan dan meningkatkan bobot hidup, karena sejalan 
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dengan bobot karkas, semakin tinggi bobot hidup maka bobot karkas akan 

semakin tinggi (Soeparno, 2005).  Bertambah atau berkurangnya pertumbuhan 

puyuh  pedaging dipengaruhi oleh pakan yang mengandung protein tercerna, 

dimana protein memiliki proporsi yang lebih tinggi untuk mendukung 

pertambahan pada bobot badan puyuh pedaging (Saleh dan Jeffrienda, 2005). 

 

Protein di dalam ransum berfungsi untuk pertumbuhan jaringan di dalam tubuh 

ternak seperti pembentukan daging, kulit, bulu, dan paruh (Mahfudz et al., 2010). 

Hasil penelitian Radhitya (2015) menyatakan bahwa pemberian ransum dengan 

kandungan protein 23% dapat meningkatkan pertambahan bobot badan, 

dibandingkan dengan pemberian ransum berprotein rendah berkisar 19% dan 

21%, sehingga ransum dengan protein 23% merupakan ransum yang optimal 

untuk penambahan bobot badan. Soeparno (2005) menyatakan bahwa bobot akhir 

yang semakin bertambah akan menghasilkan karkas yang semakin berbobot 

sehingga diharapkan daging  karkas menjadi lebih besar.  

 

Penambahan bobot badan puyuh  paling cepat terjadi di umur 1 hari sampai  

4  minggu, kemudian penambahan bobot badan akan berkurang setelah melewati 

puncak penambahan bobot badan, dan selanjutnya penambahan bobot badan akan 

menurun dengan bertambahnya umur  puyuh (Dewi et al., 2016).  Menurut  

pendapat Retnani et al. (2009), bobot badan akhir yang dihasilkan dapat 

menentukan besar kecilnya pendapatan yang dihasilkan oleh peternak karena akan 

menentukan hasil penjualan. 

 

2.6  Bobot Karkas 

 

Bobot karkas merupakan bobot daging bersama tulang hasil penyembelihan 

setelah dipisahkan dari kepala sampai batas pangkal leher, kaki sampai batas lutut, 

bulu, darah, dan organ dalam kecuali paru-paru dan ginjal (Hasibuan, 2012). 

Genchev et al. (2008) menyatakan, puyuh yang disembelih umur 35 hari dapat 

menghasilkan karkas 64--65% dari bobot hidup.  Produksi karkas yang diperoleh 

berkaitan dengan bobot badan, bobot badan yang besar akan diikuti oleh bobot 
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yang tinggi dan sebaliknya. Selain faktor bobot badan, bobot karkas juga 

mempengaruhi genetis, umur, mutu ransum, tata laksana, dan kesehatan ternak 

(Soeparno, 1994). 

 

Menurut Soeparno (1998), salah satu zat makanan yang berperan sangat penting 

dalam pertumbuhan jaringan untuk pembentukan karkas adalah protein. Formulasi 

ransum yang baik tentunya memiliki kandungan protein yang tepat dan seimbang. 

Hal ini diharapkan mampu menghasilkan presentase karkas yang optimal karena 

tingkat protein dalam ransum yang tepat akan mudah dicerna dan diserap dengan 

baik oleh tubuh ternak (Ahdanisa et al., 2014). Konsumsi protein yang tinggi 

tentunya dapat menghasilkan pertumbuhan yang lebih cepat sehingga dapat 

berpengaruh terhadap produksi karkas yang dihasilkan (Rizal, 2006).  

Standar pemotongan puyuh  pedaging untuk menghasilkan karkas maksimal dapat 

dilakukan pada umur 6 minggu dan maksimum memiliki bobot badan 80 g/ekor 

(Narinc et al., 2014). Untuk mendapatkan bobot karkas maka perlu dilakukan 

pengurangan bobot badan dengan memisahkan karkas dari darah dan jeroannya 

serta tanpa bulu, kepala, leher dan kaki kecuali paru paru dan ginjal (Hasibuan, 

2012)
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III. METODE PENELITIAN 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus sampai Oktober 2021 selama 8 minggu 

bertempat di kandang puyuh, Laboratorium Produksi Ternak, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. Pemeriksaan analisis proksimat tepung limbah ikan dan 

ransum penelitian dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1 Alat penelitian 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ruang kandang 

pemeliharaan dengan ukuran 6 x 4 m, kandang baterai ukuran (90 x 90 x 20 cm), 

lampu penghangat 10 watt, kabel listrik, piting lampu, colokan kabel, drinkers  

kapasitas 1 liter, tempat makan kotak plastik ukuran 17 x 12 x 4 cm, 

termohygrometer, spray desinfektan, timbangan (Lesindo LS-05)  kapasitas 5 kg 

dengan akurasi 1 gram, gunting, pinset, pisau, cutter, ember, baskom, kompor, 

panci, sapu, alat tulis, dan kamera. 

 

3.2.2 Bahan penelitian  

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1) puyuh umur 1 hari Day Old Quail (DOQ) sebanyak 300 ekor puyuh  

(Coturnix coturnix japonica ) yang telah mengalami seleksi berjenis kelamin 

jantan dengan rata-rata bobot 5±0,1 g/ekor dan KK 1%. 
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Day Old Quail (DOQ) diperoleh dari peternakan Bapak Aziz, berlokasi di 

Lampung Timur. Rata-rata bobot hidup puyuh yang didapat  98±4,7 g/ekor 

dengan KK 5,03% dan bobot karkas rata-rata 58±4,9 g/ekor dengan KK 

9,77%; 

2) ransum yang diberikan tersusun atas: jagung kuning, bungkil kedelai, minyak 

kelapa, tepung daging tulang, bekatul, tepung daging unggas, tepung kapur, 

dicalcium phosphate, garam, mineral premix, DL methionine, L-lysine, dan 

tepung limbah ikan. Komposisi bahan pakan dan kandungan nutrien pakan 

penelitian disajikan pada Tabel 2; 

3) tepung limbah ikan yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari limbah 

pengolahan yang berupa fillet, kepala, sirip, ekor, dan ikan rucah.  

 

Tabel 2. Komposisi bahan pakan dan kandungan nutrien pakan penelitian 

Deskripsi PO P1 P2 P3 P4 

Komponen bahan pakan (%)   

Jagung Kuning 51,00 52,85 53,51 55,80 56,65 

Bungkil kedelai 23,93 24,93 23,17 25,25 23,70 

Minyak kelapa 1,45 1,65 1,70 2,15 2,20 

Meat bone meal 5,20 3,20 3,00 1,45 0,50 

Bekatul 14,87 11,77 11,77 6,50 6,65 

Tepung kapur 0,95 1,00 1,00 0,95 0,50 

DCP 1,20 1,20 0,45 0,50 0,40 

Garam 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 

Vit-Min. Premix 0,45 0,45 0,45 0,45 0,45 

DL-Methionine 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 

L-Lysine HCl 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 

Tepung limbah ikan 0,00 2,00  4,00 6,00 8,00 

Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

 

Kandungan nutrien pakan 
Energi Metabolis (kcal/kg) 

 

 
3.047 

 

 
3.024 

 

 
3.039 

 

 
3.033 

 

 
3.036 

Bahan kering (%) 86,11 85,97 86,81 86,67 87,28 

Protein kasar (%) 20,57 20,44 20,25 20,72 20,23 

Lemak kasar (%) 5,67 5,61 5,83 5,86 6,03 

Serat kasar (%) 3,90 3,62 3,62 3,16 3,17 

Kalsium  1,23 1,25 1,28 1,32 1,23 

Fosfor total 0,97 0,94 0,88 0,87 0,90 

Fosfor tersedia 0,40 0,40 0,49 0,51 0,56 

L lisin 1,29 1,30 1,30 1,35 1,33 

DL metionin 0,66 0,66 0,66 0,67 0,67 

Keterangan:  

ME : Energi Metabolisme  

BETN : Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 
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3.3  Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan menggunakan 5 perlakuan ransum.  Setiap perlakuan terdiri 

dari 6 ulangan dan setiap satuan percobaan terdiri dari 10 ekor puyuh (Coturnix 

coturnix japonica) jantan, sehingga total puyuh yang digunakan 30 ekor. 

 Perlakuan yang diberikan yaitu ransum tanpa pemberian tepung limbah ikan (PO),  

ransum yang mengandung 2% tepung limbah ikan (P1), ransum yang mengandung 

4% tepung limbah ikan (P2), ransum yang mengandung 6% tepung limbah ikan 

(P3), dan ransum yang mengandung 8% tepung limbah ikan (P4).  Secara 

keseluruhan tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

P4U2 P0U4 P1U5 P1U4 P3U5 

P3U2 P2U1 P2U2 P2U5 P2U4 

P1U6 P3U3 P0U5 P0U3 P2U3 

P4U3 P3U1 P4U4 P0U6 P0U4 

P4U6 P2U6 P0U1 P3U6 P1U2 

P1U3 P1U1 P3U4 P4U1 P4U5 

Gambar 2. Tata letak percobaan. 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1  Pembuatan tepung limbah ikan  

 

Pembuatan tepung limbah ikan diawali dengan pembersihan limbah ikan dari 

kotoran yang tercampur dan memisahkannya.  Selanjutnya limbah ikan yang telah 

bersih diletakkan dan disusun secara merata pada terpal kemudian dilanjutkan 

proses penjemuran, limbah ikan dijemur di bawah sinar matahari hingga cukup 

kering. Limbah ikan yang telah dijemur kemudian dioven pada suhu 60°C hingga 

kering. Terakhir dilakukan penggilingan menggunakan mesin penggiling dan 

pengayakan untuk mendapatkan tepung limbah ikan. Diagram pembuatan tepung 

limbah ikan dapat dilihat pada Gambar 3. 
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                    Gambar 3. Diagram pembuatan tepung limbah ikan. 

 

3.4.2  Persiapan kandang  

 

Persiapan kandang dilakukan sebelum penelitian dimulai, kandang dibersihkan  

1 minggu sebelum DOQ datang (DOQ in), kemudian didesinfeksi menggunakan 

desinfektan. Tahapannya meliputi: 

1) membuat kandang penelitian dari kayu dan strimin dengan ukuran 90x90x20 

cm sebanyak 30 petak; 

2) membersihkan dan mencuci kandang penelitian dan lantai kandang dengan 

menggunakan air, sabun, dan disikat; 

3) membersihkan dan mencuci peralatan kandang; 

4) menyemprot kandang dengan desinfektan; 

5) mengapur lantai kandang, dinding luar dan dalam kandang;  

6) setelah kandang kering, dilakukan penutupan pada setaip sisi kandang 

menggunakan terpal; 

7) mensterilkan kandang bagian dalam dengan  fogging.  

 

 

 

Membersihkan limbah ikan dari kotoran. 

Menjemur limbah ikan dibawah sinar matahari 

hingga cukup kering. 

Mengoven limbah ikan pada suhu 60°C hingga 

kering. 

Menggiling limbah ikan yang telah kering menjadi 

tepung.  
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3.4.3  Penempatan perlakuan pada petak kandang  

 

Penempatan DOQ (Day Old Quail) puyuh (Coturnix coturnix japonica) jantan 

pada setiap unit kandang pada penelitian ini diawali dengan DOQ umur 1 hari 

sebanyak 300 ekor ditimbang satu persatu dan dicatat bobot badannya serta diberi 

tanda. DOQ puyuh (Coturnix coturnix japonica) jantan yang telah ditimbang 

dimasukkan ke dalam 30 unit kandang, masing-masing 10 ekor/kandang. Metode 

penempatan pada unit kandang dilakukan dengan cara random.  

 

3.4.4  Pemberian ransum dan air minum  

 

Pemberian ransum pada DOQ (Day Old Quail) puyuh (Coturnix coturnix 

japonica ) jantan dilakukan berdasarkan pada fase umur pemeliharaan (starter, 

grower, dan finisher) yang mengacu pada standar kebutuhan pemeliharaan burung 

puyuh. Ransum diberikan secara ad libitum setiap hari dan jika ransum telah 

berkurang, akan ditambahkan dan sisa pakan akan ditimbang serta dicatat 

bobotnya.  Pada pemberian air minum dilakukan secara ad libitum serta 

pembersihan tempat minum dilakukan setiap hari 2 kali dalam 1 hari. 

 

3.4.5  Pengambilan sampel  

 

Tahapan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini meliputi: 

1) pada saat umur puyuh (Coturnix coturnix japonica) jantan 8 minggu, puyuh 

ditimbang dan diambil 1 ekor yang mendekati bobot rata-rata dari masing 

masing ulangan, sebanyak sampel puyuh 30 ekor untuk karkas; 

2) puyuh (Coturnix coturnix japonica) jantan dipuasakan selama 6 jam untuk 

mengosongkan saluran pencernaannya dan menghindari pencemaran akan 

bakteri; 

3) setelah dipuasakan selama 6 jam,  puyuh (Coturnix coturnix japonica) jantan 

lalu ditimbang untuk mendapatkan bobot hidup; 

4) setelah didapatkan data bobot hidup burung puyuh disembelih dengan metode 

Kosher yaitu dengan cara menyembelih pada pangkal leher dengan 
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memutuskan saluran pernafasan (trachea), saluran makan (esophagus), serta 

arteri karotis dan vena jugularis (pembuluh darah di kanan dan kiri leher) 

secara bersamaan. Proses pengeluaran darah dilakukan secara tuntas atau 

sekitar 50--70 detik sehingga puyuh kehilangan sekitar 4 persen dari berat 

badannya; 

5) pencelupan burung puyuh kedalam air hangat pada suhu 50--540C selama  

6 detik; 

6) pembersihan bulu dengan menggunakan tangan atau dengan pinset, meliputi 

penghilangan bulu besar, bulu halus dan bulu seperti rambut, dan dicabut 

dengan perlahan agar tidak merusak bagian luar karkas burung puyuh; 

7) pembuatan karkas meliputi pemotongan kaki, pemotongan bagian leher, 

pengeluaran organ dalam dan pemisahan giblet (hati, jantung, dan gizzard), 

dengan membuat irisan lubang yang cukup besar dari bagian bawah anus, 

seluruh isi perut ditarik keluar termasuk giblet. Selanjutnya dilakukan 

penimbangan bobot karkas dan giblet (jantung, hati, dan gizzard). 

 

3.5  Peubah yang Diamati 

 

3.5.1 Konsumsi ransum  

 

Konsumsi ransum (g/ekor/minggu) diukur setiap minggu berdasarkan selisih 

antara jumlah rata-rata ransum yang diberikan pada awal minggu (g) dengan sisa 

ransum pada akhir pemeliharaan selama 8 minggu (Rasyaf, 2011). 

 

3.5.2 Bobot hidup  

 

Bobot hidup (g/ekor) dihitung dari hasil penimbangan unggas setelah dipuasakan 

selama 6 jam (Soeparno, 1998) 
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3.5.3 Bobot karkas  

 

Bobot karkas (g/ekor) merupakan bobot daging bersama tulang hasil 

penyembelihan yang telah dipisahkan dari kepala sampai batas pangkal leher, kaki 

sampai batas lutut, bulu, darah, dan organ dalam kecuali paru-paru dan ginjal 

(Hasibuan, 2012). 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diambil pada penelitian ini adalah konsumsi ransum, bobot hidup, dan  

bobot karkas puyuh (Coturnix coturnix japonica) jantan. Kemudian data yang 

didapat dianalisis menggunakan analisis ragam pada taraf nyata 5%. Apabila hasil 

analisis ragam terdapat perlakuan nyata, maka akan dilanjutkan dengan uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT). 



 
 

 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Simpulan  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan : 

1) pemberian ransum yang mengandung tepung limbah ikan 0%, 2%, 4%, 6%, 

dan 8% tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, bobot 

hidup, dan bobot karkas puyuh (Coturnix coturnix japonica) jantan; 

2) ransum dengan pemberian tepung limbah ikan hingga level 8% masih dapat 

diterima dan memberikan pengaruh yang baik terhadap konsumsi ransum, 

bobot hidup, dan bobot karkas puyuh (Coturnix coturnix japonica) jantan. 

 

5.2  Saran  

 

Pada penelitian ini pemberian tepung limbah ikan hingga 8% menghasilkan 

kandungan protein berkisar antara 20% yang sudah mencukupi kebutuhan hidup 

puyuh, namun belum dapat memaksimalkan konsumsi ransum, bobot hidup, dan 

bobot karkas yang di dapat. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap pemberian tepung limbah ikan dalam ransum dengan kandungan protein 

kasar maksimal 22% terhadap konsumsi ransum, bobot hidup, dan bobot karkas 

serta feed convertion ratio (FCR) puyuh (Coturnix coturnix japonica) jantan. 
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